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ABSTRAK

PERBANDINGAN KUALITAS LABA MENURUT PEMBAGIAN
DIVIDEN: STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
TAHUN 2012

Rika Surianto Zalukhu
NPM. 118330030

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris perbandingan kualitas
laba menurut pembagian dividen. Yang menjadi sampel penelitian adalah
perusahan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012 berdasarkan
Fact Book yang diterbitkan oleh BEI.

Terdapat dua variabel independen yang diuji, yaitu status pembagian
dividen (DIV), dan persistensi pembagian dividen (PDIV). Sedangkan yang
menjadi variabel dependen adalah kualitas laba yang diproksikan oleh ADA dan
AQ. Dalam penelitian ini juga ikut dimasukkan variabel kontrol yang terdiri dari
prospek pertumbuhan eksternal (PBV), prospek pertumbuhan internal
(GROWTH), ukuran perusahaan (SIZE), struktur hutang (LEV), dan firm maturity
(AGE).

Dari dua hipotesis yang diajukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas laba perusahaan yang membagikan dividen lebih tinggi dibanding
kualitas laba perusahaan yang tidak membagikan dividen. Sementara hipotesis
kedua yang menyatakan bahwa kualitas laba perusahaan yang membagikan
dividen secara persisten lebih tinggi dibanding kualitas laba perusahaan yang
tidak membagikan dividen secara persisten, gagal dibuktikan secara empiris.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa persistensi pembagian dividen tidak
mengindikasikan kualitas laba.

Kata kunci : kualitas laba, dividen, akrual, proksi kualitas laba
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Laba merupakan komponen yang sangat penting dalam laporan keuangan.
Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1 menyatakan bahwa,
informasi laba pada umumnya merupakan perhatian utama dalam menaksir
kinerja atau pertanggungjawaban manajemen, serta membantu pemilik atau pihak-
pihak lain untuk melakukan penaksiran atas earning power perusahaan di masa
yang akan datang. Kusuma (2006) dalam penelitiannya menyatakan bahwa, laba
merupakan indikator yang relevan untuk menilai kinerja suatu perusahaan. Oleh
karena laba selalu diasosiasikan sebagai alat ukur, maka perusahaan yang
menghasilkan laba selalu diasumsikan memiliki prospek yang baik di masa yang
akan datang.

Laba yang dibutuhkan oleh pengguna laporan keuangan adalah laba yang
berkualitas. Laba berkualitas bebas dari manajemen laba yang menjadi penyebab
utama rendahnya kualitas laba, sehingga memungkinkan investor melakukan
kesalahan dalam mengambil keputusan (Siallagan dan Machfoedz, 2006;
Setiyarini dan Purwanty, 2011; Sunarto, 2010). Dechow dan Schrand (2004)
mengungkapkan bahwa, laba yang berkualitas mampu mencerminkan kinerja
operasional perusahaan saat ini, menjadi indikator kinerja operasional perusahaan
yang baik di masa depan, dan akurat dalam memprediksi nilai intrinsik

perusahaan.
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Laba berkualitas sering dihubungkan dengan pembagian dividen oleh
perusahaan kepada pemegang saham. Karena hanya perusahaan yang tidak terlibat
manajemen laba yang kemungkinan dapat membagikan dividen. Pembagian
dividen merupakan hal yang biasa bagi perusahaan yang go public. Namun,
banyak penelitian yang menemukan bahwa pembagian dividen memiliki
hubungan dengan kualitas laba.

Seperti diungkapkan Bhattacharya (1979) serta Miller dan Modigliani
(1961), pembagian dividen memberikan sinyal akan prospek laba perusahaan di
masa depan kepada investor. Bahkan dividen dapat menjadi prediktor kualitas
laba untuk periode yang akan datang (Bandi 2009). Temuan ini mengimplikasikan
bahwa dividen yang dibagikan saat ini mengandung informasi prediktif tentang
laba pada periode mendatang, sekaligus menunjukkan bahwa laba persisten.

Vojtech (2012) menjelaskan hubungan dividen dengan kualitas laba melalui
hasil penelitiannya yang menemukan bukti kuat bahwa dividen dapat menjadi
solusi untuk mangetahui praktik manajemen laba. Vojtech berasumsi bahwa
hanya perusahaan yang tidak melakukan manajemen laba yang mungkin
membagikan dividen. Sehingga, apabila perusahaan yang memanipulasi labanya
membagikan dividen, maka pembagian itu cenderung bersifat jarang dibanding
perusahaan yang tidak melakukan manajemen laba (Easterbrook 1984). Dengan
demikian, dapat diasumsikan bahwa perusahaan yang membagikan dividen
memiliki kualitas laba yang lebih baik.

Dividen mempunyai hubungan positif dengan kualitas laba (Farinha dan

Moreira, 2007; Borges, 2008). Oleh karena itu, dividen dapat diasosiasikan

UNIVERSITASMEDAN AREA



sebagai cerminan laba perusahaan. Bila terjadi perubahan dividen berarti telah
terjadi perubahan pada laba perusahaan. Peningkatan dividen mengindikasikan
peningkatan laba perusahaan. Begitu pula sebaliknya, apabila nilai dividen
diturunkan hal ini mengindikasikan perusahaan sedang mengalami penurunan laba
atau kesulitan keuangan. Perubahan ini patut diperhatikan sebagai fenomena
penting dalam menentukan investasi, walaupun pasar kurang bereaksi terhadap
pengumuman perubahan dividen oleh perusahaan-perusahaan yang memiliki
kualitas laba yang lebih tinggi (Mikhail, ef al. 1999).

Studi terbaru dilakukan oleh Kowerski (2013) yang melakukan penelitian di
Bursa Efek Polandia (WSE). Kowerski menemukan bahwa perusahaan yang
membagikan dividen memiliki kualitas laba yang tinggi dibanding perusahaan
yang tidak membagikan dividen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Skinner dan Soltes (2009).

Kualitas laba suatu perusahaan dapat dibedakan dengan perusahaan lainnya
lewat cara perusahaan membagikan dividen. Sirait dan Siregar (2012) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa, perusahaan yang membagikan dividen
memiliki kualitas laba yang lebih baik dibanding perusahaan yang tidak
membagikan dividen. Begitu juga kualitas laba perusahaan yang menaikkan
ukuran dividen lebih baik dibanding perusahaan yang tidak menaikkan ukuran
dividennya. Dan perusahaan yang membagikan dividen secara persisten, memiliki
kualitas laba yang lebih baik dari perusahaan yang tidak membagikan dividen
secara persisten. Namun, mereka gagal membuktikan bahwa perusahaan yang

membagikan dividen dalam ukuran besar, memiliki kualitas laba yang lebih baik
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dibanding perusahaan yang membagikan dividen dalam ukuran kecil. Sirait dan
Siregar menemukan bahwa pembagian dividen merupakan indikator laba yang
berkualitas.

Penelitian ini menguji dua variabel independen, yaitu status pembagian
dividen dan persistensi pembagian dividen, dengan mengadopsi penelitian Tong
dan Miao (2011) yang direplikasi oleh Sirait dan Siregar (2012). Status
pembagian dividen diuji dengan menggunakan model regresi status pembagian
dividen. Sementara persistensi pembagian dividen diuji dengan menggunakan
model regresi persistensi pembagian dividen.

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu  kualitas laba, yang
diproksikan oleh ADA (Absolute Value of Performance-Adjusted Discretionary
Accruals) dan AQ (Accrual Quality). Proksi ADA menggunakan model penelitian
Kothari et al (2005), sedangkan proksi AQ didasarkan pada model Dechow dan
Dichev (2002) yang dimodifikasi oleh Mc Nichols (2002).

Model regresi status pembagian dividen dan model regresi persistensi
pembagian dividen menggunakan variabel kontrol yang sama, dan dengan
variabel independen dan proksi kualitas laba yang berbeda. Untuk model regresi
status pembagian dividen, yang menjadi variabel independen adalah status
pembagian dividen (DIV), dan ADA sebagai proksi kualitas labanya. Sedangkan
untuk model regresi persistensi pembagian dividen, variabel independen yang
digunakan adalah persistensi pembagian dividen (PDIV), dan AQ sebagai proksi

kualitas laba.
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B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah kualitas laba perusahaan yang membagikan dividen lebih tinggi
dibanding kualitas laba perusahaan yang tidak membagikan dividen?
2. Apakah kualitas laba perusahaan yang membagikan dividen secara persisten
lebih tinggi dibanding kualitas laba perusahaan yang tidak membagikan

dividen secara persisten?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah kualitas laba perusahaan yang membagikan
dividen lebih tinggi dibanding kualitas laba perusahaan yang tidak
membagikan dividen.

2. Untuk mengetahui apakah kualitas laba perusahaan yang membagikan
dividen secara persisten lebih tinggi dibanding kualitas laba perusahaan yang

tidak membagikan dividen secara persisten.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak,
seperti:

1. Penulis
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Penelitian ini diharapkan menjadi objek aplikasi ilmu yang telah didapat agar
semakin menambah wawasan dalam melakukan penelitian ilmiah, dan juga
menambah pengetahuan mengenai perbandingan kualitas laba antar
perusahaan yang membagikan dan tidak membagikan dividen.

2. Investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam menganalisis
kualitas laba perusahaan, sehingga resiko kesalahan investasi dapat
diminimalkan.

3. Perusahaan
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan referensi dalam
merumuskan dan memutuskan kebijakan pendanaan perusahaan serta
kebijakan dividen.

4. Akademisi
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan untuk melakukan penelitian di
masa yang akan datang, khususnya penelitian mengenai perbandingan
kualitas laba perusahaan yang membagikan dividen dengan kualitas laba

perusahaan yang tidak membagikan dividen.
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BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Teori-Teori
1. Manajemen Laba

a. Konsep manajemen laba

Manajemen Laba (earning management) merupakan tindakan
manajemen yang berupa campur tangan dalam proses penyusunan laporan
keuangan dengan maksud untuk meningkatkan kesejahteraan baik secara
individu maupun perusahaan (Wulandari 2010). Manajemen laba sering
dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan adalah
meningkatkan nilai perusahaan atau nilai pemegang saham, dimana kedua
nilai ini mempunyai hubungan erat satu sama lain. Apabila harga saham
meningkat, maka nilai perusahaan juga meningkat dan peningkatan harga
saham mengindikasikan peningkatan kemakmuran pemegang saham (Fuad
et al., 2000; Soliha dan Taswan, 2002).

Menurut Vojtech (2012), ada dua tantangan dalam mengoptimalkan

perilaku menejer untuk meningkatkan nilai pemegang saham yaitu:

1) Masalah keagenan (agency problem)
Masalah keagenan berawal dari kerjasama antara shareholders
(pemegang saham) dengan agen (manajemen perusahaan). Namun,

kedua pihak ini memiliki kepentingan yang berbeda. Menejer
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menginginkan insentif atas hasil kerjanya, sedangkan pemegang saham
menginginkan peningkatan laba untuk mendapatkan keuntungan dari
investasinya. Akibatnya, masalah keagenan menyebabkan manajemen

laba (Easterbrook 1984).

2) Asimetri informasi

Menejer sebagai pengelola mengetahui seluruh informasi tentang
perusahaan. Sementara pemegang saham hanya mengetahui informasi
secara terbatas. Akibatnya terjadi asimetri informasi. Asimetri informasi
antara menejer dengan pemegang saham sering kali dimanfaatkan
menejer untuk melaporkan laba perusahaan sesuai dengan
kepentingannya.

Dengan demikian, keinginan untuk meningkatkan nilai perusahaan
atau nilai pemegang saham dapat memicu timbulnya manajemen laba.
Manajemen laba dapat berupa menaikkan atau menurunkan jumlah laba
perusahaan  tergantung kebutuhan manajemen. Apabila ingin
menghindari pajak yang besar, maka manajemen cenderung menurunkan
laba perusahaan. Sedangkan bila perusahaan ingin menarik investor,
maka manajemen perusahaan cenderung menaikkan laba.

Laporan keuangan merupakan media yang digunakan perusahaan
untuk menyampaikan informasi perusahaan kepada publik. Laporan
keuangan disusun berdasarkan metode dan prosedur akuntansi tertentu.

Tujuannya agar laporan keuangan dapat dipahami dan diperbandingkan
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satu sama lain. Namun, metode ataupun prosedur akuntansi tersebut

sering kali dimanfaatkan oleh penyusun laporan keuangan untuk

melakukan manajemen laba. Menurut Sulistyanto (2008) ada dua alasan

yang dapat menjelaskan mengapa laporan keuangan rawan

dipermainkan, yaitu:

a. Kemampuan seseorang yang dapat memahami konsep-konsep
akuntansi dan keuangan.

b. Keleluasaan untuk memilih dan menggunakan metode dan prosedur
akuntansi.

Selain itu, ketertarikan para investor pada perusahaan yang
mempunyai laba yang besar semakin menambah daftar motivasi
manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba. Apa lagi
perusahaan sedang membutuhkan dana untuk keperluan pembiayaan
(Wulandari, 2010; Sulistyanto, 2008). Praktik manajemen laba menjadi

salah satu alternatif yang cukup efektif untuk menarik investor.

b. Bentuk-Bentuk Manajemen Laba
Scott dalam Dewi (2013) mengungkapkan bentuk-bentuk manajemen
laba yang dilakukan oleh manajer, antara lain:
a. Taking a bath
Taking a bath dilakukan oleh perusahaan ketika keadaan buruk yang
tidak menguntungkan tidak bisa dihindari pada periode berjalan. Taking

a bath dilakukan dengan cara mengakui biaya-biaya pada periode-

UNIVERSITASMEDAN AREA



10

periode yang akan datang dan kerugian periode berjalan. Akibatnya, laba
pada periode yang akan datang menjadi tinggi meskipun kondisi tidak
menguntungkan.

b. Penurunan Laba (income minimization)
Penurunan laba cenderung mirip dengan faking a bath namun kurang
ekstrim. Penurunan laba dilakukan saat perusahaan memperoleh
profitabilitas yang tinggi dengan tujuan agar tidak mendapat perhatian
secara politis. Kebijakan yang diambil perusahaan bisa berupa
pembebanan pengeluaran iklan, riset dan pengembangan yang cepat dan
sebagainya.

c. Peningkatan Laba (income maximization)
Peningkatan laba dilakukan perusahaan agar memperoleh bonus yang
lebih besar. Hal ini juga dilakukan oleh perusahaan yang mendekati
pelanggaran kontrak hutang jangka panjang.

d. Perataan Laba (income smoothing)
Bentuk manajemen laba ini merupakan bentuk yang paling sering
dilakukan dan paling populer. Perataan laba merupakan tindakan yang
dilakukan dengan sengaja untuk mengurangi variabilitas laba yang
dilaporkan sehingga dapat mengurangi risiko pasar atas saham
perusahaan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan harga pasar

perusahaan.
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c. Teknik Manajemen Laba
Asyik (2000) mengungkapkan tiga teknik manajemen laba, yaitu :
a. Perubahan metode akuntansi

Manajemen mengubah metode akuntansi yang berbeda dengan metode

sebelumnya sehingga dapat menaikkan atau menurunkan angka laba.

Metode akuntansi memberikan peluang bagi manajemen untuk mencatat

suatu fakta tertentu dengan cara yang berbeda, misalnya :

1) Mengubah metode depresiasi aktiva tetap dari metode jumlah angka
tahun (sum of the year digit) ke metode depresiasi garis lurus (straight
line).

2) Mengubah periode depresiasi.

b. Memainkan kebijakan perkiraan akuntansi

Manajemen mempengaruhi laporan keuangan dengan cara memainkan

judgment (kebijakan) perkiraan akuntansi. Hal tersebut memberikan

peluang bagi manajemen untuk melibatkan subyektivitas dalam
menyusun estimasi, misalnya :

1) Kebijakan mengenai perkiraan jumlah piutang tidak tertagih.

2) Kebijakan mengenai perkiraan biaya garansi.

3) Kebijakan mengenai perkiraan terhadap proses pengadilan yang belum
terputuskan.

c. Menggeser periode biaya atau pendapatan
Manajemen menggeser periode biaya atau pendapatan (sering disebut

manipulasi keputusan operasional), misalnya :
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1) Mempercepat/menunda  pengeluaran ~ untuk  penelitian  dan
pengembangan sampai periode akuntansi berikutnya.

2) Mempercepat/menunda  pengeluaran promosi sampai periode
berikutnya.

3) Kerjasama dengan vendor untuk mempercepat/menunda pengiriminan
tagihan sampai periode akuntansi berikutnya.

4) Menjual investasi sekuritas untuk memanipulasi tingkat laba.

5) Mengatur saat penjualan aktiva tetap yang sudah tidak terpakai.

2. Laporan Keuangan dan Pengguna Laporan Keuangan

a. Laporan keuangan

Menurut PSAK no. 1 Ilaporan keuangan memberikan informasi
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang
bermanfaat bagi sebagian besar kelangan pengguna laporan dalam pembuatan
keputusan ekonomi. Agar laporan keuangan dapat menyajikan informasi yang
dapat dipercaya sesuai dengan harapan penggunanya, maka laporan keuangan
harus disusun berdasarkan asumsi-asumsi seperti dimuat dalam Kerangka
Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (KDPPLK) PSAK, dan

seperti dirumuskan lebih detail dalam PSAK.
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b. Pengguna laporan keuangan
Laporan keuangan diperlukan oleh pihak-pihak yang berkempentingan
terhadap kinerja perusahaan. Pihak-pihak yang memerlukan laporan keuangan

digolongkan atas dua pihak, yaitu pihak internal dan pihak eksternal.

1) Pihak internal

Pihak internal merupakan pihak yang berhubungan secara
langsung dengan kegiatan operasional perusahaan, misalnya menejer
perusahaan. Menejer merupakan pengelola dan sekaligus bertanggung
jawab atas jalannya perusahaan. Dalam melaksanakan tugasnya, menejer
membutuhkan data-data serta informasi keuangan yang berguna sebagai

bahan evaluasi terhadap kegiatan perusahaan yang sedang dijalankan.

2) Pihak eksternal

Pihak eksternal merupakan pihak yang berkepentingan terhadap
perusahaan, tetapi tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan
operasional perusahaan, baik pengambilan keputusan maupun
pembuatan kebijakan. Pihak eksternal antara lain, sebagai berikut:
a. Pemilik perusahaan, memerlukan laporan keuangan untuk

mengetahui posisi keuangan perusahaannya.

b. Pemerintah, memerlukan laporan keuangan sebagai dasar

pemungutan pajak atas laba perusahaan.
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3. Laba

Laba adalah selisih antara penerimaan atas penjualan barang dan jasa yang

dihasilkan, dengan pengeluaran yang dialokasikan untuk membeli sumber daya

alam yang dapat menghasilkan barang dan jasa yang dijual tersebut (Fess, 20006).

Laba selalu dilihat sebagai hasil dari operasi perusahaan dalam satu periode

tertentu. Akibatnya laba cenderung dijadikan sebagai ukuran kinerja perusahaan

(Kusuma 2006).

a.

Peran Laba

Laba sebagai item penting dalam laporan keuangan memiliki kegunaan

yang sangat besar bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan.

Sambharakreshna (2011) mengungkapkan bahwa laba relevan bila dijadikan

sebagai:

a.

Dasar untuk perpajakan dan pendistribusian kembali kesejahteraan di
antara individual.

Petunjuk bagi kebijakan dividen perusahaan dan penyimpanan (laba
ditahan).

Petunjuk investasi dan pembuatan keputusan secara umum.

Sarana prediksi yang membantu dalam memprediksi laba masa mendatang
dan kejadian ekonomi di masa mendatang.

Ukuran efisiensi.
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b. Teori-Teori Laba
Tingkat laba antar perusahaan dalam satu industri yang sama berbeda satu
sama lain. Dan perbedaan ini semakin besar pada industri yang berbeda.
Salvatore (2005) mengungkapkan beberapa teori untuk menjelaskan
perbedaan laba ini.
a. Teori laba dalam menghadapi risiko
Menurut teori ini, hasil laba ekonomi di atas normal dibutuhkan oleh
perusahaan untuk masuk dan bertahan di beberapa bidang seperti
eksplorasi minyak yang memiliki risiko di atas rata-rata.
b. Teori laba karena pergesekan
Teori ini menekankan bahwa laba timbul akibat pergesekan atau gangguan
dari keseimbangan jangka panjang. Jadi, dalam jangka panjang, pada
keseimbangan persaingan sempurna, perusahaan cenderung menghasilkan
laba normal saja (yang telah disesuaikan dengan risiko) atau laba
(ekonomi) nol dari investasinya.
c. Teori laba monopoli
Teori ini menyatakan bahwa beberapa perusahaan karena faktor-faktor
(skala ekonomis, kebutuhan-kebutuhan modal atau hak paten) bisa
bertindak sebagai monopolis yang memungkinkan merekauntuk
mempertahankanlaba di atas normal untuk jangka panjang.
d. Teori laba inovasi
Pada teori inovasi ini, laba di atas normal merupakan kompensasi dari

inovasi yang berhasil.
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e. Teori laba efisiensi manajerial
Teori ini didasarkan pada asumsi bahwa rata-rata perusahaan cenderung
hanya memperoleh hasil normal dari investasi jangka panjang, hanya
perusahaan yang lebih efisien dari rata-rata perusahaan tersebut yang dapat

memperoleh laba (ekonomi) diatas normal.

4. Dividen

a. Pengertian dividen

Menurut Wahyudin (2011), dividen adalah laba yang diperoleh
perusahaan untuk dibagikan kepada pemegang saham. Jadi, dividen
merupakan salah satu hak pemegang saham atas laba perusahaan sebagai
imbalan atas investasinya dalam perusahaan tersebut. Meskipun dividen
merupakan salah satu hak pemegang saham, namun dividen bukanlah sesuatu
yang wajib dibagikan oleh perusahaan. Pembagian dividen tergantung pada

kesepakatan para pemegang saham dalam RUPS.

b. Pembagian dividen
Tong dan Miao (2011) membedakan pembagian dividen ke dalam empat
fitur, yaitu sebagai berikut:
a. Status pembagian dividen, yaitu penggolongan antara perusahaan yang
membagikan dividen dan tidak membagikan dividen.
b. Ukuran dividen, yaitu penggolongan antara perusahaan yang membagikan

dividen dalam ukuran besar dan kecil. Dividen dikatakan dalam jumlah
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besar apabila payout ratio melebihi 0,25 dan tidak lebih dari 2 (Tong dan
Miao dalam Sirait dan Siregar, 2012).

c. Kenaikan ukuran, yaitu penggolongan antara perusahaan yang menaikkan
ukuran dividen yang dibagikan dan yang tidak menaikkan.

d. Persistensi pembagian, yaitu penggolongan antara perusahaan yang
membagikan dividen secara persisten atau teratur dan yang tidak persisten.
Perusahaan dikatakan membagikan dividen secara persisten apabila
perusahaan tersebut membagikan dividen selama lima tahun secara
berturut-turut (Dechow dan Dichev, 2002).

Penelitian ini menganalisis dua fitur pembagian dividen, yaitu status

pembagian dividen, dan persistensi pembagian dividen.

c. Jenis-jenis dividen
Zaki Baridwan dalam Wahyudin (2011) mengemukakan enam tipe
dividen yang dibagikan perusahaan kepada pemegang saham, yaitu:
a. Dividen tunai (cash dividend)
Dividen tunai merupakan dividen yang berupa uang tunai dimana dalam
pembagiannya dikenakan pajak yang dibebankan pada tahun berjalan.
Jenis dividen ini banyak digunakan dalam pembagian dividen oleh
perusahaan.
b. Dividen saham (stock dividend)
Dividen saham merupakan dividen yang dibagikan perusahaan kepada

pemegang saham dalam bentuk saham dan mengakibatkan bertambahnya
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saham perusahaan. Dividen saham tidak mempengaruhi cash flow
perusahaan karena dividen ini berasal dari laba ditahan yang kemudian
dikonversi menjadi modal saham. Pembagian dividen saham banyak
dilakukan pada saat perusahaan sedang membutuhkan kas perusahaan.

c. Dividen saham pecahan (stock split)
Dividen saham pecahan yaitu dividen berupa saham yang dipecah menjadi
beberapa lembar saham. Stock split tidak menambah nilai perusahaan
karena setelah terjadinya stock split harga saham baru menjadi 1/n dari
harga sebelumnya. Artinya, tidak ada perubahan pada nilai keseluruhan
saham, hanya jumlah lembar saham saja yang mengalami peningkatan.

d. Dividen skrip
Dividen skrip merupakan dividen yang dibagikan kepada pemegang saham
dalam bentuk tertulis (skrip)  yang menyangkut pembayarannya
dikemudian hari sesuai dengan kesepakatan.

e. Dividen property (property dividend)
Dividen property merupakan dividen yang dibagikan kepada pemegang
saham berupa aktiva selain kas dan saham, seperti aktiva tetap dan surat-
surat berharga.

f. Dividen likuidasi
Dividen likuidasi merupakan dividen yang dibagikan kepada pemegang
saham yang berasal dari sisa likuidasi perusahaan yaitu nilai realisasi aset

perusahaan dikurang seluruh kewajibannya.
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Jenis dividen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dividen tunai.
Alasan pemilihan dividen tunai karena dividen tunai berasal dari arus kas
perusahaan yang merupakan bagian dari laba yang dihasilkan, sehingga lebih

merefleksikan kinerja perusahaan.

d. Kebijakan dividen

Wahyudin (2011) mendefinisikan kebijakan dividen sebagai kebijakan
pembagian pendapatan yang harus diikuti dalam membuat keputusan dividen
(dibagikan/ditahan). Dalam menentukan kebijakan dividen, para pengambil
keputusan perlu memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

kebijakan dividen itu sendiri, agar keputusan yang diambil tepat.

1) Faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen
Menurut Wahyudin (2011), ada beberapa faktor yang harus
diperhatikan dalam membagikan dividen, yaitu:

a. Dividend pay out ratio perusahaan lain dalam industri yang sama.
Perusahaan tidak boleh mengabaikan kebijakan dividen perusahaan
lain terutama perusahaan lain dengan bidang usaha yang sama.

b. Kesempatan investasi. Kebijakan dividen perusahaan jangan sampai
mengorbankan kesempatan investasi di masa depan. Semakin besar
kesempatan investasi, maka dividen yang bisa dibagikan semakin

sedikit.
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c. Profitabilitas dan likuiditas. Perusahaan perlu memperhatikan tingkat
profitabilitas dan likuiditasnya dalam menentukan kebijakan dividen.
Aliran kas yang baik dapat merealisasikan pembagian dividen dan
mungkin meningkatkan jumlahnya.

d. Akses ke pasar uang. Akses ke pasar uang yang baik dapat membuat
perusahaan membayar dividen lebih tinggi dan membantu perusahaan
memenuhi kebutuhan likuiditasnya.

e. Pertumbuhan pendapatan perusahaan. Pertumbuhan pendapatan
perusahaan memberi peluang kepada perusahaan untuk menaikkan
jumlah dividen yang dibagikan. Dengan naiknya pendapatan
perusahaan, maka dividen dan laba ditahan juga bertambah.

f. Stabilitas pendapatan. Jika pendapatan perusahaan relatif stabil, maka
aliran kas di masa mendatang dapat diperkirakan dengan lebih akurat.
Dengan demikian, perusahaan semacam itu dapat membagikan dividen
lebih tinggi.

g. Perferensi pemegang saham dan keleluasaan untuk menyimpang dari
maksimisasi kemakmuran.

h. Ketersediaan dan biaya alternatif sumber dana. Apabila biaya modal
tinggi, maka penggunaan laba ditahan akan semakin menarik.

i. Pembatasan-pembatasan yang diberikan kreditur. Kreditur terkadang
memberikan batasan jumlah pembayaran dividen yang boleh dilakukan
perusahaan kepada pemegang saham. Hal ini disebabkan agar

perusahaan mampu mengarahkan usahanya dalam melunasi hutang.
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j. Harapan mengenai kondisi bisnis pada umumnya. Pada waktu inflasi
kemungkinan laba cenderung naik, sehingga perusahaan dapat

menaikkan jumlah dividen.

2) Teori-teori kebijakan dividen

Terdapat beberapa teori yang digunakan sebagai dasar penentuan
kebijakan dividen seperti dijelaskan Wahyudin (2011), yaitu sebagai
berikut:

a) Dividend irrelevance theory (dividen tidak relevan)

Dividend irrelevance theory merupakan teori yang mengasumsikan
bahwa tidak ada pengaruh kebijakan dividen terhadap harga saham
perusahaan maupun biaya modalnya. Miller dan Modigliani merupakan
ahli yang mendukung teori ini. Mereka berpendapat bahwa, kebijakan
dividen tidak berpengaruh terhadap harga saham maupun nilai pemegang
saham. Harga saham merupakan indikator nilai perusahaan (Fuad et al.,
2000; Soliha dan Taswan, 2002). Miller dan Modigliani mengungkapkan
bahwa nilai perusahaan ditentukan oleh earning power dan aset
perusahaan tersebut. Jadi, nilai perusahaan dipengaruhi oleh keputusan
investasi.

Beberapa asumsi yang menjadi dasar Miller dan Modigliani
menyatakan dividen tidak relevan, yaitu:

1) Pasar modal sempurna dimana investor mempunyai kesamaan

informasi, tidak ada biaya transaksi dan tidak ada pajak.
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2) Para investor bersifat rasional.

3) Semua peserta pasar bersifat price-taker.

4) Adanya unsur ketidakpastian bagi arus pendapatan di masa
mendatang dan para invertor mempunyai informasi yang sama.

5) Menejer dalam pengambilan keputusannya mengenai produksi dan
investasinya disesuaikan dengan informasi tersebut.

6) Untuk memisahkan pengaruh dividen dan pengaruh /everage, maka
semua perusahaan dianggap memiliki rasio D/S sama.

7) Perusahaan dengan produksi yang sekarang memiliki yield yang
sama.

8) Perusahaan-perusahaan seharusnya memiliki tingkat resiko yang

sama.

b) Teori bird in the hand

Lintner (1956) dan Gordon (1959) merupakan pendukung teori ini.
Keduanya berpendapat bahwa nilai perusahaan berpengaruh negatif
terhadap kebijakan dividen. Apabila rasio pembayaran dividen dinaikkan,
maka ekuitas atau nilai perusahaan akan turun. Hal ini disebabkan karena
para investor kurang yakin terhadap penerimaan keuntungan modal
(capital gain) yang dihasilkan dari laba yang ditahan dibandingkan
dividen. Lintner dan Gordon berasumsi bahwa investor lebih

menginginkan dividen dibanding pendapatan dari keuntungan modal.
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Teori ini ditentang oleh Miller dan Modigliani. Mereka tetap
berasumsi bahwa kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap nilai

perusahaan.

c) Teori preferensi pajak

Teori preferensi pajak merupakan teori yang beranggapan bahwa
investor mungkin lebih menyukai pembagian dividen dengan nilai rendah
dari pada nilai yang tinggi. Ada tiga alasan yang mendasari anggapan ini
yang berkaitan dengan pajak, yaitu:

1) Pajak keuntungan modal lebih rendah dibandingkan dengan
pendapatan dividen.

2) Pajak atas keuntungan dibayarkan pada saat saham terjual, sehingga
ada efek nilai waktu.

3) Jika selembar saham dimiliki oleh seseorang sampai ia meninggal,
maka tidak ada pajak keuntungan modal yang terutang.

Dengan keuntungan pajak ini, kemungkinan para investor lebih
menginginkan perusahaan menahan sebagian besar laba perusahaan.
Sehingga, dapat diasumsikan bahwa para investor mau membayar lebih
tinggi pada perusahaan yang pembagian dividennya lebih rendah

dibanding perusahaan yang sejenis dengan pembayaran dividen lebih

tinggi.
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3) Bentuk-bentuk kebijakan dividen
Awit dalam Wahyudin (2011) mengungkapkan bentuk-bentuk
kebijakan dividen seperti diuraikan di bawah ini:

a. Kebijakan dividen yang stabil (stable dividend-per-share policy), yaitu
bentuk pembayaran dividen dengan jumlah yang dibayarkan kepada
pemegang saham sama dari tahun ke tahun.

b. Kebijakan dividen pay out ratio yang tetap (constant dividend pay out
ratio policy), yaitu bentuk kebijakan dividen dengan jumlah yang
dibayarkan kepada pemegang saham tergantung pada laba bersih yang
dihasilkan dan rasio antara dividen dengan laba ditahan tetap.

c. Kebijakan kompromi (compromise policy) yaitu campuran antara
kebijakan per saham yang stabil dengan kebijakan pay out ratio yang
konstan ditambah dengan persentase tertentu pada tahun-tahun yang
mampu menghasilkan laba bersih yang tinggi.

d. Kebijakan dividen residual (residual-dividend policy) yaitu bentuk
kebijakan dividen yang memperhatikan kesempatan investasi sebagai

dasar keputusan pembagian dividen.

5. Kualitas Laba
a. Pengertian kualitas laba
Dechow dan Schrand (2004) mengungkapkan bahwa laba yang

berkualitas hendaknya mampu mencerminkan kinerja operasional perusahaan
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saat ini, menjadi indikator kinerja operasional perusahaan yang baik di masa
depan, dan akurat dalam memprediksi nilai intrinsik perusahaan.

Bellovary et al. (2005) dalam Surifah (2010) mendefinisikan kualitas
laba sebagai kemampuan laba dalam merefleksikan kebenaran laba
perusahaan dan membantu memprediksi laba mendatang, dengan
mempertimbangkan stabilitas dan persistensi laba.

Dengan demikian, kualitas laba merupakan kemampuan laba dalam
mecerminkan kinerja perusahaan yang sesungguhnya bagi pengguna laporan
keuangan dan sekaligus menjadi prediktor laba di masa depan. Laba yang
berkualitas harus dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
terutama bagi investor. Laba yang berkualitas tidak menyebabkan investor
salah dalam mengambil keputusan karena laba yang berkualitas

mencerminkan kinerja perusahaan yang sesungguhnya.

b. Peran kualitas laba

Dalam proses pengambilan keputusan, seorang investor membutuhkan
informasi berkualitas demi menjamin keputusan yang diambil adalah tepat dan
akurat. Informasi laba sangat berperan sebagai bahan pertimbangan dan alat
prediksi keuntungan dari investasi di masa depan.

Laba merupakan bagian dari laporan keuangan yang sering diasosiasikan
sebagai indikator kinerja perusahaan (Kusuma, 2006). Namun, investor
mengalami masalah dalam menggunakan laba sebagai dasar pengambilan

keputusan, karena menejer sering melakukan praktik manajemen laba untuk
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kepentingan tertentu. Akibatnya, kualitas laba yang dilaporkan rendah
(Siallagan dan Machfoedz, 2006; Setiyarini dan Purwanty, 2011, Sunarto,
2010).

Tinggi rendahnya kualitas laba suatu perusahaan ditentukan oleh bebas
tidaknya laba yang dilaporkan perusahaan tersebut dari tindakan manipulasi
atau manajemen laba. Kualitas laba yang dilaporkan dikatakan tinggi apabila
laba tersebut disajikan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Sedangkan
kualitas laba suatu perusahaan dikatakan rendah apabila laba yang dilaporkan
tersebut telah dimanipulasi.

Kualitas laba yang tinggi berperan dalam pengambilan keputusan
sebagaimana diungkapkan Dechow et al. (2009) bahwa kualitas laba yang
tinggi relevan dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, untuk
menghasilkan keputusan terbaik, maka pengambil keputusan memerlukan
informasi keuangan berkualitas. Informasi keuangan dikatakan berkualitas

apabila laba yang dilaporkan juga berkualitas.

c¢. Pengukuran Kualitas Laba

Masalah manajemen laba menyebabkan pengguna laporan keuangan
wajib memperhatikan tingkat kualitas laba yang dilaporkan perusahaan.
Sulistiyanto  (2008) mengungkapkan bahwa keindependenan dalam
menentukan metode dan konsep akuntansi seringkali dimanfaatkan

manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba. Oleh sebab itu, kualitas
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laba suatu perusahaan perlu diukur guna memastikan laba yang dilaporkan
bebas dari praktik manajemen laba.

Akan tetapi, belum ada ukuran yang pasti atau tepat untuk mengukur
kualitas laba suatu perusahaan. Sebagaimana diungkapkan Surifah (2010)
bahwa ukuran pasti kualitas laba tidak ada, yang ada hanyalah pendekatan
yang digunakan, sehingga ukuran yang digunakan oleh peneliti yang satu bisa
berbeda dengan peneliti yang lain.

Beberapa ukuran kualitas laba beserta persamaan dari proksi kualitas
laba yang sering digunakan para peneliti, yaitu sebagai berikut:

1) Akrual

Akrual memberikan informasi tentang arus kas masa yang akan
datang. Akrual terdiri atas dua jenis, yaitu discretionary accruals dan non-
discretionary accruals. Discretionary accruals merupakan akrual hasil
manipulasi manajemen. Akrual ini bersifat tidak normal dan tidak dapat
dijelaskan secara akuntansi. Fenomena-fenomena yang mengindikasikan
terjadinya discretionary accruals adalah seperti biaya kerugian piutang
suatu perusahaan yang menurun signfikan dari biasanya sementara kondisi
perekonomian sedang memburuk. Contoh lain adalah beban penyusutan
aset yang semakin kecil sementara jumlah aset semakin besar.

Sedangkan non-discretionary —accruals adalah akrual yang
sebenarnya yang dihasilkan oleh perusahaan. Non-discretionary accruals

memiliki variasi yang wajar dan dapat dijelaskan. Contoh non-
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discretionary accruals adalah meningkatnya biaya penyusutan aset oleh
karena pembelian aset baru.

Terdapat beberapa proksi kualitas laba yang sering digunakan untuk
mengukur kualitas laba berbasis akrual, diantaranya adalah sebagai
berikut:

a) ADA (Absolute Value of Performance-Adjusted Discretionary
Accruals)
Menurut Bowen et al. (2008), ADA dapat digunakan untuk
mengukur tingkat manajemen laba yang dilaporkan menejer. ADA
dapat menangkap Discretionary accruals yang merupakan akrual
hasil manipulasi manajemen. Nilai ADA yang semakin besar
menunjukkan discretionary accrual yang semakin abnormal atau
mengindikasikan adanya manajemen laba. Sehingga, semakin
tinggi nilai ADA, maka semakin rendah kualitas laba. Agar laba
dapat dikatakan berkualitas, maka nilai ADA harus kecil. Untuk
menghitung ADA, dapat digunakan model Kothari et al. (2005)
seperti disajikan di bawah ini:

1
TACCi,t = BO + Bl m + BZ (ASALEl,t - AARi,t) +

B3PPE;; + B4ROA;;_1 + €
Keterangan:
TACC;; = total accruals perusahaan tahun berjalan, yakni laba
sebelum pos luar biasa perusahaan (EBEI) tahun t

dikurang arus kas dari aktivitas operasi perusahaan
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(CFO) tahun t dibagi dengan rata-rata total aset
perusahaan tahun t.

ASSET;;  =rata-rata total aset perusahaan tahun-t.

ASALE;; - = perubahan penjualan perusahaan i pada tahun-t
dibagi dengan rata-rata total aset perusahaan tahun-t.

AAR;; = perubahan piutang perusahaan i pada tahun t dibagi
dengan rata-rata total aset perusahaan tahun-t.

APPE;; = aset tetap bruto perusahaan tahun-t yang dibagi
dengan rata-rata total aset perusahaan tahun-t.

ROA;; = return on asset perusahaan tahun t -1 yang dihitung
dari laba bersih perusahaan tahun t-1 ditambah
dengan beban bunga sesudah pajak perusahaan
tahun t-1, dibagi dengan rata-rata total aset tahun t-1.

Eit = variabel gangguan perusahaan i.

b) AQ (4ccruals Quality)
AQ dihitung dari tahun t-4 sampai t dan menghasilkan residual
yang merepresentasikan kesalahan estimasi akrual dalam
memprediksi arus kas. Oleh karena itu, AQ dipercaya dapat
menunjukkan kualitas laba yang semakin baik. Semakin tinggi
nilai AQ, maka semakin rendah kualitas laba. Kualitas laba yang

semakin baik ditunjukkan oleh nilai AQ yang semakin rendah. AQ
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dapat dihitung dengan menggunakan model Dechow dan Dichev
(2002) yang dimodifikasi oleh McNichols (2002).

AQi = stdev (giy), t=t-4,...,t
AQ . standar deviasi time-series dari residu dari

estimasipersamaan secara tahunan

2) Persistensi akrual

Kualitas laba didasarkan pada perbedaan relatif persistensi akrual
terhadap arus kas. Persistensi diukur dengan menggunakan model regresi
Givoly et al. (2009), seperti disajikan di bawah ini:

OIi+1=a+ B(CFi¢+ B2ACCR; + &i¢

Keterangan:

Ol : pendapatan operasi (operating income) setelah dikurangi
depresiasi.

CF . arus kas operasional (cash flow) yang dihitung dari OI
dikurang ACCR.

ACCR . accrual component of earnings dihitung dari perubahan
NOA (net operating asset) tahun t-1 terhadap t.

(0} : konstanta.

Eit : variabel gangguan perusahaan 1.

Persistensi akrual ditentukan oleh signifikansi [,. Apabila [,

signifikan, maka akrual dinyatakan persisten yang mengindikasikan tidak
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adanya manajemen laba. , yang signifikan menunjukkan kualitas laba

yang tinggi.

3) Perataan laba (earning smoothness)

Perataan laba merupakan salah satu bentuk manajemen laba dengan
menurunkan variabilitas laba selama periode tertentu pada tingkat yang
diinginkan. Agriyanto (2006) mengungkapkan bahwa untuk menentukan
apakah perusahaan melakukan perataan laba atau tidak, model Eckel
(1981) dapat digunakan untuk mengklasifikasinya. Perusahaan dikatakan
terlibat perataan laba apabila angka indeks kurang dari satu (perata < 1).
Nilai indeks perataan laba yang lebih kecil dari satu menunjukkan kualitas
laba yang rendah.

Indeks perataan laba = (CV Al / CV AS)

Keterangan:

Al = Perubahan laba dalam satu periode

AS = Perubahan penjualan dalam satu periode

CV  =Koefisien variasi dari variabel, yaitu standar deviasi dibagi dengan

nilai yang diharapkan. Dalam hal ini, nilai yang diharapkan

menggunakan nilai rata-rata.

4) Konservatisme
Konservatisme merupakan prinsip dalam mengukur dan
mengakui aktiva dan laba dengan penuh kehati-hatian, karena

ketidakpastian aktivitas ekonomi dan bisnis. Untuk menentukan suatu
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perusahaan konservatif atau tidak, maka dapat dianalisis dengan
menggunakan model Ball dan Shivakumar (2005). Model Ball dan
Shivakumar dapat mendeskripsikan perbedaan ketepatan waktu dalam
mengakui keuntungan dan kerugian berdasarkan pada hubungan antara
akrual dan arus kas. Jika 02 < 0, berarti tidak konservatif, sedangkan jika
a3 > 0 berarti konservatif. Nilai a2 yang lebih kecil dari 0 menunjukkan

kualitas laba yang rendah.

ACCit= a0+ au1*DCFOit+ 02*CFOit + a3*DCFOi,t*CFOit + € i, t-1

Keterangan:

ACCiy : total akrual perusahaan i pada tahun t

CFOiy . arus kas operasi perusahaan i pada tahun t

DCFOiy : variabel dummy, dinilai 1jika CFO negatif, dan 0 jika

CFO positif

Penelitian ini mengukur kualitas laba dengan menggunakan akrual,
dimana kualitas laba diproksikan oleh ADA dan AQ. Terdapat tiga alasan
mengapa peneliti menggunakan akrual sebagai ukuran kualitas laba dibanding
ukuran-ukuran lainnya, yaitu:

a. Menurut Sulistiyanto (2008), model berbasis akrual merupakan model
yang memberikan hasil paling kuat untuk mendeteksi manajemen laba.

b. Akrual merupakan sistem akuntansi yang wajib diterapkan pada setiap
perusahaan sesuai dengan asumsi dasar penyusunan laporan keuangan

seperti dimuat dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan
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Keuangan (KDPPLK) PSAK. Sistem ini memudahkan pengguna laporan
keuangan untuk memahami segala aktivitas perusahaan dalam periode
tertentu, karena pengaruh transaksi dan peristiwa lain diakui pada saat
kejadian (bukan pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar) dan
dicatat dalam catatan akuntansi serta dilaporkan dalam periode laporan
keuangan periode yang bersangkutan.

c. Manajemen laba dilakukan dengan mempermainkan komponen-
komponen akrual dalam laporan keuangan (Sulistiyanto, 2008). Sehingga,
untuk mendeteksinya pun sangat sesuai apabila menggunakan akrual.
Komponen-komponen akrual mencakup: perubahan piutang, perubahan
persediaan, beban depresiasi dan amortisasi, serta perubahan utang

(Prayoga 2012).

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Laba

Terdapat beberapa faktor yang berhubungan dengan kualitas laba menurut
Sirait dan Siregar (2012), diantaranya adalah prospek pertumbuhan eksternal,
prospek pertumbuhan internal, ukuran perusahaan, struktur utang, dan firm

maturity.

a. Prospek pertumbuhan eksternal

Pertumbuhan eksternal perusahaan ditunjukkan oleh peningkatan nilai

perusahaan. Nilai suatu perusahaan ditentukan dari seberapa besar harga
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saham perusahaan tersebut dihargai di pasar. Semakin tinggi nilai saham suatu
perusahaan, maka nilai perusahaan tersebut semakin besar.

Nilai perusahaan diukur dengan Price to Book Value (PBV). PBV
menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu
perusahaan (Sugiono dan Untung, 2008). Perusahaan dengan manajemen yang
baik setidaknya memiliki nilai PBV sama dengan satu atau diatas nilai
bukunya. Jika PBV perusahaan di bawah satu, maka dapat dikatakan bahwa

harga saham perusahaan tersebut dibawah nilai buku.

b. Prospek pertumbuhan internal

Pertumbuhan internal perusahaan ditandai dengan terjadinya
pertumbuhan penjualan. Pertumbuhan penjualan merupakan indikator
permintaan dan daya saing perusahaan dalam suatu industri. Laju
pertumbuhan  suatu  perusahaan akan mempengaruhi kemampuan
mempertahankan keuntungan dalam menandai kesempatan-kesempatan pada
masa yang akan datang. Pertumbuhan penjualan yang tinggi mencerminkan

pendapatan meningkat, sehingga pembayaran deviden cenderung meningkat.

¢. Ukuran perusahaan

Ukuran perusahaan dapat diklasifikasikan melalui total aset suatu
perusahaan. Semakin besar total aset suatu perusahaan, maka semakin besar
ukuran perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan sangat berpengaruh terhadap

tiga faktor utama, yaitu:
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a. Besarnya total aset.
b. Besarnya hasil penjualan.

c. Besarnya kapitalisasi pasar.

d. Struktur hutang

Struktur hutang menjelaskan suatu komposisi jangka waktu hutang yang
dipergunakan oleh perusahaan, baik jangka pendek, menengah, ataupun
jangka panjang, dan dipengaruhi oleh besar kecilnya hutang tersebut. Struktur
hutang suatu perusahaan penting diperhatikan terutama kreditur dan juga
investor. Hal ini berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang-hutangnya.

Rasio leverage dapat menggambarkan sejauh mana modal perusahaan
dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini,
maka semakin baik (Harahap, 1998). Hal ini karena jumlah hutang yang lebih
sedikit akan lebih baik terutama bila nilai aset yang dimiliki memiliki nilai
pasar yang berfluktuasi. Bagi pihak kreditur, rasio terbaik adalah jika jumlah
modal lebih besar dari jumlah hutang atau minimal sama. Namun bagi

pemegang saham atau manajemen, rasio /everage sebaiknya besar.

e. Firm maturity
Firm maturity merupakan tingkat kedewasaan perusahaan yang
ditentukan berdasarkan lama perusahaan telah berdiri dan beroperasi. Umur

perusahaan ditentukan oleh kemampuan perusahaan untuk survive (bertahan)
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dari persaingan usaha. Perusahaan yang berumur panjang berarti perusahaan
yang mampu bertahan dan mungkin memenangkan persaingan. Kemampuan
bertahan perusahaan tentu merupakan hasil dari kinerja baik perusahaan yang
mampu menghadirkan inovasi-inovasi.

Firm maturity (kedewasaan perusahaan) penting untuk diperhatikan
dalam menentukan investasi. Perusahaan yang telah lama berdiri tentu telah
banyak dikenal oleh masyarakat dan secara organisasi dianggap telah matang
dan dewasa dalam berorganisasi. Dengan demikian, tingkat kedewasaan suatu
perusahaan berkaitan erat dengan umur perusahaan tersebut. Untuk
menentukan umur perusahaan, Ulum dalam Kusnia (2013) mengungkapkan
bahwa umur perusahaan dihitung mulai tanggal IPO hingga tanggal laporan

tahunan.

7. Model Penelitian yang Berhubungan dengan Dividen dan Kualitas
Laba
Beberapa model penelitian yang digunakan untuk menganalisis kualitas laba
suatu perusahaan diantaranya yaitu model Tong dan Miao, dan model Skinner dan

Soltes.

a. Model Tong dan Miao
Tong dan Miao dalam Sirait dan Siregar (2012) menggunakan beberapa
model untuk mengungkap hubungan dividen dengan kualitas laba. Model-

model tersebut berhasil menunjukkan bahwa dividen berpengaruh terhadap
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kualitas laba. Terdapat empat model dalam penelitian Tong dan Miao tentang
hubungan dividen dengan kualitas laba. Namun, disini hanya disajikan dua

model saja sesuai dengan kebutuhan penelitian ini.

1) Model regresi status pembagian dividen

Model ini digunakan untuk menguji perbandingan kualitas laba
perusahaan yang membagikan dividen dengan kualitas laba perusahaan
yang tidak membagikan dividen.
EQit = ap + 0DIV;; + 02,PBV;( + a3GROWTH; + 0a4SIZE;; +

(lsLEVi,t + (l6AGEi,t + Ei,t

Keterangan:
EQiy = kualitas laba yang diproksikan oleh ADA.
DIVi; = status pembagian dividen, yang dinilai 1 jika jika

perusahaan membagikan dividen tunai pada tahun t, dan
0 jika sebaliknya.

PBV;i; = prospek pertumbuhan perusahaan yang diproksikan
dengan Price to Book Value.

GROWTH;; = prospek pertumbuhan perusahaan yang diproksikan
dengan pertumbuhan penjualan.

SIZE; = ukuran perusahaan yang diproksikan dengan logaritma
natural dari total aset.

LEV;; = struktur utang perusahaan yang diproksikan dengan

debt to equity ratio.
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AGE;; = firm maturity yang diproksikan oleh logaritma natural
dari lamanya perusahaan /isitng (dalam bulan).

0o = konstanta.

126 koefisien variabel independen.

variabel gangguan perusahaan i.

o0
Il

Model ini menghasilkan koefisien regresi dari variabel penelitian.
Koefisien regresi tersebut menunjukkan berapa persen selisih ADA antara
perusahaan yang membagikan dividen dengan perusahaan yang tidak
membagikan dividen. Dengan demikian, dapat diketahui ADA perusahaan
mana yang lebih tinggi, apakah perusahaan yang membagikan dividen atau
perusahaan yang tidak membagikan dividen. Perusahaan dengan ADA

yang lebih tinggi memiliki kualitas laba yang lebih rendah.

2) Model regresi persistensi pembagian dividen
Model ini digunakan untuk menguji perbandingan kualitas laba
perusahaan yang membagikan dividen secara persisten dengan kualitas
laba perusahaan yang tidak membagikan dividen secara persisten.
EQit = yo + viPDIVi¢ + 72PBVi¢ + y3GROWTH;¢ + 74SIZE;¢ +
YsLEVi¢ +v6AGE;; + €i¢
Keterangan:

EQiy = kualitas laba yang diproksikan oleh AQ.
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PDIV;i; = status pembagian dividen, yang dinilai 1 jika perusahaan
membagikan dividen tunai pada tahun t, dan 0 jika
sebaliknya.

PBV;i; = prospek pertumbuhan perusahaan yang diproksikan
dengan Price to Book Value.

GROWTH;; = prospek pertumbuhan perusahaan yang diproksikan
dengan pertumbuhan penjualan.

SIZE; = ukuran perusahaan yang diproksikan dengan logaritma
natural dari total aset.

LEV;; = struktur utang perusahaan yang diproksikan dengan
debt to equity ratio.

AGE;; = irm maturity yang diproksikan oleh logaritma natural

dari lamanya perusahaan /isting (dalam bulan).

Yo = konstanta.
Y12..6 = koefisien variabel independen.
Eit = variabel gangguan perusahaan 1i.

Model ini dapat menunjukkan perusahaan mana yang memiliki nilai
AQ lebih tinggi, apakah perusahaan yang membagikan dividen secara
persisten atau perusahaan yang tidak membagikan dividen secara
persisten. Selisth AQ antar perusahaan ini ditunjukkan oleh koefisien
regresi variabel penelitian. Koefisien regresi yang dihasilkan dapat

memperlihatkan  seberapa persen selisih AQ perusahaan yang
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diperbandingkan. Perusahaan dengan AQ yang lebih tinggi memiliki

kualitas laba yang lebih rendah.

b. Model Skinner dan Soltes

Model Skinner dan Soltes (2009) digunakan untuk memprediksi
persistensi laba perusahaan yang membagikan dividen. Model ini dapat
menunjukkan persistensi laba perusahaan yang membagikan dividen dari
tahun ke tahun. Apabila nilai a3 > 0 maka laba perusahaan dikatakan persisten.

(Eit+1/TAje1) = apt 1. DPi+ a;. (Eit/ TAjc1)+ 03.DPjc. (Eie/ TAje1)+Eit

Keterangan:

Eii : laba perusahaan i pada tahun t.

TA; : total aset perusahaan i pada tahun t.

DPj : variabel indikator, dinilai 1 jika perusahaan membayarkan

dividen pada tahun t, dan 0 jika tidak demikian.
0.3 : koefisien variabel independen.

Eit : variabel gangguan perusahaan i.

8. Teori Perbandingan Kualitas Laba

Informasi laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan suatu perusahaan
sangat penting bagi pengguna laporan keuangan. Informasi laba ini sering
dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan baik pembuatan kebijakan,
maupun keputusan investasi. Namun, seiring dengan seringnya manajemen

perusahaan melakukan manajemen laba, informasi laba yang dilaporkan menjadi

UNIVERSITASMEDAN AREA



41

tidak berkualitas dan tidak dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.
Karena informasi laba tersebut tidak sesuai dengan kinerja perusahaan yang
sesungguhnya. Untuk itu, kualitas laba perlu diukur untuk mengetahui apakah
laba yang dilaporkan suatu perusahaan bebas dari praktik manjemen laba atau
tidak.

Kualitas laba dapat diukur dengan menggunakan ukuran kualitas laba
sebagaimana telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya. Pengukuran ini dapat
memperlihatkan apakah suatu perusahaan melakukan manajemen laba atau tidak.
Salah satu pendekatan yang dilakukan para peneliti untuk mengetahui ada
tidaknya manajemen laba dalam laporan keuangan suatu perusahaan adalah
dengan memperhatikan discretionary accruals perusahaan tersebut. Discretionary
accruals merupakan akrual yang direkayasa oleh manajemen perusahaan.
Discretionary accruals ini dapat ditangkap oleh ADA, sehingga nilai ADA yang
semakin tinggi menunjukkan terjadinya manajemen laba yang mengindikasikan
kualitas laba rendah.

Selain ADA, manajemen laba juga dapat dideteksi dengan menggunakan
proksi AQ. AQ merepresentasikan kesalahan estimasi akrual dalam memprediksi
arus kas sehingga semakin besar nilai AQ menunjukkan adanya manajemen laba
yang mengindikasikan rendahnya kualitas laba suatu perusahaan.

Dengan dapat diukurnya kualitas laba, maka lewat pengukuran tersebut
kualitas laba dapat diperbandingkan antara kelompok perusahaan yang satu
dengan kelompok perusahaan yang lain. Beberapa penelitian mengenai kualitas

laba sering dikaitkan dengan pembagian dividen, karena dividen dipercaya
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memiliki hubungan dengan kualitas laba (Farinha dan Moreira, 2007; Vojtech,

2012). Perbandingan kualitas laba yang berhubungan dengan dividen yang

pernah diteliti para ahli, misalnya:

a.  perbandingan kualitas laba perusahaan yang membagikan dividen dengan
kualitas laba perusahaan yang tidak membagikan dividen (Tong dan Miao,
2011; Sirait dan Siregar, 2012; Kowerski, 2013),

b.  perbandingan kualitas laba perusahaan yang membagikan dividen dalam
ukuran besar dengan kualitas laba perusahaan yang membagikan dividen
dalam ukuran kecil (Tong dan Miao, 2011; Sirait dan Siregar, 2012; Skinner
dan Soltes, 2009),

c.  perbandingan kualitas laba perusahaan yang menaikkan ukuran dividen
dengan kualitas laba perusahaan yang tidak menaikkan ukuran dividen
(Tong dan Miao, 2011; Sirait dan Siregar, 2012), dan

d.  perbandingan kualitas laba perusahaan yang membagikan dividen secara
persisten dengan kualitas laba perusahaan yang tidak membagikan dividen

secara persisten (Tong dan Miao, 2011; Sirait dan Siregar, 2012).

Penelitian ini meneliti dua dari empat perbandingan kualitas laba di atas,
yaitu:
a. Perbandingan kualitas laba perusahaan yang membagikan dividen dengan

kualitas laba perusahaan yang tidak membagikan dividen, dan
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b. Perbandingan kualitas laba perusahaan yang membagikan dividen secara
persisten dengan kualitas laba perusahaan yang tidak membagikan dividen
secara persisten.

Untuk menganalisis perbandingan kualitas laba perusahaan yang
membagikan dividen dengan kualitas laba perusahaan yang tidak membagikan
dividen, penelitian ini menggunakan model regresi status pembagian dividen yang
diadopsi dari model Tong dan Miao (2011). Sebagai proksi kualitas labanya
adalah ADA. Hasil regresi dari model ini tidak memperlihatkan berapa kualitas
laba perusahaan yang membagikan dividen dan perusahaan yang tidak
membagikan dividen. Namun, model ini hanya menunjukkan berapa persen
selisih ADA perusahaan yang membagikan dividen dengan perusahaan yang tidak
membagikan dividen. Dengan demikian, dapat diketahui nilai ADA perusahaan
mana yang lebih tinggi, apakah perusahaan yang membagikan dividen atau
perusahaan yang tidak membagikan dividen. Perusahaan yang memiliki nilai
ADA lebih tinggi, memiliki kualitas laba yang rendah karena terindikasi terlibat
manajemen laba. Selisih nilai ADA ini ditunjukkan oleh koefisien regresi dari
hasil analisis model regresi status pembagian dividen.

Perbandingan kualitas laba perusahaan yang membagikan dividen secara
persisten dengan kualitas laba perusahaan yang tidak membagikan dividen secara
persisten dianalisis dengan menggunakan model regresi persistensi pembagian
dividen. Model ini juga diadopsi dari model penelitian Tong dan Miao (2011) dan
menggunakan AQ sebagai proksi kualitas laba. Seperti model regresi status

pembagian dividen, model ini tidak menunjukkan berapa kualitas laba perusahaan
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yang membagikan dividen secara persisten, dan berapa kualitas laba perusahaan
yang tidak membagikan dividen secara persisten. Model ini hanya menunjukkan
berapa persen selisih AQ antar perusahaan tersebut. Perusahaan dengan AQ yang
lebih tinggi memiliki kualitas laba yang rendah, karena terdapat indikasi
melakukan manajemen laba. Selisih AQ dapat dilihat pada nilai koefisien regresi

model regresi persistensi pembagian dividen.

B. Pengembangan Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu pernyataan dugaan yang logis dan dapat diuji
mengenai hubungan dua atau lebih variabel (Sularso, 2003). Hipotesis untuk
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

Kualitas laba perusahaan yang membagikan dividen dengan yang tidak
membagikan dividen memiliki perbedaan. Perusahaan yang membagikan dividen
dinilai memiliki kualitas laba yang lebih baik dibanding perusahaan yang tidak
membagikan dividen (Sirait dan Siregar, 2011). Hal ini disebabkan
karena, perusahaan yang membagikan dividen memiliki laba lebih persisten
(menghasilkan laba secara terus-menerus) dibandingkan dengan perusahaan yang
tidak membagikan dividen (Skinner dan Soltes, 2009). Menurut Bandi (2009), laba
yang persisten merupakan indikator laba berkualitas. Oleh karena itu, penelitian ini
menduga:

H;: kualitas laba perusahaan yang membagikan dividen lebih tinggi dibanding

kualitas laba perusahaan yang tidak membagikan dividen.

UNIVERSITASMEDAN AREA



45

Pembagian dividen ditentukan oleh ketersediaan kas, terutama kas dari hasil
operasional perusahaan. Laba bersih merupakan sumber utama kas perusahaan
sehingga, perusahaan yang membagikan dividen secara persisten dapat diasumsikan
menghasilkan laba secara terus-menerus (persisten). Bandi (2009) mengatakan
bahwa, indikasi laba berkualitas adalah laba yang persisten. Selain itu, Sirait dan
Siregar (2012) juga mengungkapkan bahwa perusahaan yang membagikan dividen
secara persisten memiliki kualitas laba yang lebih baik dibanding perusahaan yang
tidak membagikan dividen secara persisten. Argumennya adalah keteraturan
pembagian dividen memperlihatkan kinerja perusahaan yang konsisten menghasilkan
laba. Oleh karena itu, penelitian ini menduga bahwa:

H,:  kualitas laba perusahaan yang membagikan dividen secara persisten lebih
tinggi dibanding kualitas laba perusahaan yang tidak membagikan dividen

secara persisten.

C. Kerangka Konseptual

Variabel-variabel yang diuji dalam penelitian ini adalah status pembagian
dividen, dan persistensi pembagian sebagai variabel independen, serta kualitas laba
sebagai variabel dependen yang diproksikan oleh ADA (4bsolute Value of
Performance-Adjusted Discretionary Accruals) dan AQ (Accrual Quality). Terdapat
lima variabel kontrol yang masuk dalam pengujian, yaitu prospek pertumbuhan
internal (PBV), prospek pertumbuhan eksternal (GROWTH), ukuran perusahaan

(SIZE), struktur utang (LEV), dan firm maturity (AGE).
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Variabel Dependen
Variabel Independen
Kualitas Laba
. o JOR (*
Bagi — kualitas laba dihitung dengan ADA (hasil di hal. 95) 1. ADA
Diperbandingkan
1. Status
(DIV)
Pembagian Tidak — kualitas laba dihitung dengan ADA (hasil di hal. 95)
dividen Bagi
. . L o o 2. AQYT
Persisten — kualitas laba dihitung dengan AQ (hasil di hal.95) 2
2. Persistensi Diperbandingkan
(PDIV)
Tidak — kualitas laba dihitung dengan AQ (hasil di hal. 95
Persisten
Variabel Kontrol

1. prospek pertumbuhan eksternal
(PBV)

2. prospek pertumbuhan internal
(GROWTH)

3. ukuran perusahaan (SIZE)

4.  struktur hutang (LEV)

5. firm maturity (AGE)

“dan ©" dijelaskan dalam variabel penelitian pada bab 3
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang
menggunakan data berupa angka-angka yang dianalisis dengan analisis

statistik.

2. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan secara online, yaitu dengan mengunjungi situs resmi

Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id.

3. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan dari bulan Januari 2015 sampai dengan bulan Juni
2015. Tahapan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Waktu Penelitian 2015
Uraian Januari Februari Maret April Mei Juni
27 |28 129 |30 |1|2|3|4|1|2|3|4|1|2|3|4|1|2|3|4/1|2|3|4

Seminar Proposal
Pengumpulan data
Analisis Data
Penulisan Skripsi
Bimbingan Skripsi
Seminar Hasil
Penyiapan Berkas

| NjO|L|h|lWINRLR|IO 2

Sidang (Meja Hijau)
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B. Data dan Sampel Penelitian

Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder dari laporan keuangan
yang diakses dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id.

Sampel yang digunakan adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di
BEI tahun 2012 berdasarkan Fact Book yang diterbitkan oleh BEI. Pemilihan
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria-kriteria yang harus dipenuhi adalah:
1. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012.
2. Perusahaan yang laporan keuangannya berakhir tanggal 31 Desember.
3. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangannnya dalam mata uang rupiah.
4. Perusahaan yang total ekuitasnya bernilai positif.
5. Perusahaan yang data laporan keuangannya lengkap untuk pengukuran

seluruh variabel dalam penelitian.

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel merupakan sesuatu yang membedakan atau memiliki variasi nilai.
Nilai ini bisa berbeda untuk objek yang berbeda pada saat yang sama, dan juga
bisa berbeda pada saat yang berbeda untuk objek yang sama (Sularso, 2003).
Jenis variabel yang diuji dalam penelitian ini adalah:
a. Variabel dependen, yaitu kualitas laba yang diproksikan oleh:
1) ADA (4bsolute Value of Performance-Adjusted Discretionary Accruals)
2) AQ (Accruals Quality).

b. Variabel dependen, yaitu
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1) status pembagian dividen (DIV) =X,
2) persistensi pembagian dividen (PDIV) = X,

c. Variabel kontrol, yaitu prospek pertumbuhan internal (PBV), prospek
pertumbuhan eksternal (GROWTH), ukuran perusahaan (SIZE), struktur

hutang (LEV), dan firm maturity (AGE).

1. Variabel dependen

Variabel dependen adalah variabel utama yang diteliti oleh peneliti
(Sularso, 2003). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba,
yang diproksikan oleh ADA dan AQ. Model regresi status pembagian dividen
menggunakan proksi ADA dan model regresi persistensi pembagian dividen

menggunakan AQ.

a. ADA (Absolute Value of Performance-Adjusted Discretionary

Accruals)

Proksi ADA dihitung dengan mengunakan model Kothari et al

(2005), yaitu sebagai berikut:

TACCi;=Bo +
’ ———— + P2 (ASALE;;— AAR;;) + B3PPE;; +
Bi asseT, P! ! O+ PP
BaROA; 11 + &iy
Keterangan:
TACC;; =total accruals perusahaan tahun berjalan, yakni laba

sebelum pos luar biasa perusahaan (EBEI) tahun t

dikurang arus kas dari aktivitas operasi perusahaan
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(CFO) tahun t dibagi dengan rata-rata total aset
perusahaan tahun t.

ASSET;; = rata-rata total aset perusahaan tahun-t.

ASALE;; - = perubahan penjualan perusahaan i pada tahun-t dibagi
dengan rata-rata total aset perusahaan tahun-t.

AAR;; = perubahan piutang perusahaan i pada tahun t dibagi
dengan rata-rata total aset perusahaan tahun-t.

APPE;; = aset tetap bruto perusahaan tahun-t yang dibagi dengan
rata-rata total aset perusahaan tahun-t.

ROA;; = return on asset perusahaan tahun t -1 yang dihitung dari
laba bersih perusahaan tahun t-1 ditambah dengan beban
bunga sesudah pajak perusahaan tahun t-1, dibagi dengan
rata-rata total aset tahun t-1.

Eit = variabel gangguan perusahaan i.

Persamaan di atas dapat menangkap gejala abnormal kebijakan
manajemen melalui nilai residu dari regresi total accruals terhadap
akuntansi fundamental. Persamaan tersebut diestimasi secara tahunan per
industri untuk memperoleh nilai residu. ADA merupakan nilai absolut dari
residu (gi;) yang diperoleh dari estimasi persamaan. Nilai ADA yang
semakin besar menunjukkan discretionary accrual yang semakin
abnormal atau mengindikasikan adanya manajemen laba. Agar laba dapat

dikatakan berkualitas, maka nilai ADA harus kecil.
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b. AQ (Accrual Quality)

AQ dihitung dengan menggunakan model Dechow dan Dichev
(2002) yang dimodifikasi oleh McNichols (2002), sebagaimana digunakan
Sirait dan Siregar (2012) dalam penelitiannya. Model tersebut seperti
disajikan di bawah ini:

AQi = stdev (giy), t=t-4,...,t

AQ merupakan standar deviasi time-series dari residu (ei¢) dari
estimasi persamaan secara tahunan per industri yang dihitung dari tahun t-
4 sampai tahun t. Untuk menghitung AQ, maka perlu dicari residu sampel
terlebih dahulu. Residu dihasilkan dengan meregresikan persamaan yang
disajikan di bawah ini per industri. Standar deviasi residu dari tahun t-4
sampai tahun t inilah yang merupakan nilai AQ. Residu memproyeksikan
kesalahan estimasi akrual dalam memprediksi arus kas. Oleh karena itu,
semakin tinggi nilai AQ, maka semakin rendah kualitas laba. Kualitas laba
yang semakin baik ditunjukkan oleh nilai AQ yang semakin rendah.

Nilai residu dihasilkan dari estimasi persamaan di bawah ini:
CACC1=Bo + B1 CFOit; + B2 CFOi; + B3 CFOj41 + B4 ASALE;; +

B1 PPEi; + &i;
Keterangan:
CACC,i= current accrual tahun t.
current accrual = total accrual + beban depresi dan amortisasi

CFOj. = arus kas dari aktivitas operasi perusahaan tahun t-1.

CFOi; = arus kas dari aktivitas operasi perusahaan tahun t.
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CFOj = arus kas dari aktivitas operasi perusahaan tahun t+1.
ASALE;; = aset tetap bruto perusahaan tahun t.
Eit = variabel gangguan perusahaan.

Semua variabel dibagi dengan rata-rata total aset.

2. Variabel independen

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel
dependen baik secara positif maupun negatif, dan dapat menyebabkan
perubahan pada variabel dependen (Sularso, 2003). Dalam penelitian ini, yang
menjadi variabel independen adalah status pembagian dividen (DIV) dan
persistensi pembagian dividen (PDIV). Kedua variabel ini diuji dengan
menggunakan model yang berbeda. Variabel DIV diuji dengan menggunakan
model regresi status pembagian dividen (model Tong dan Miao, 2011), dan
variabel PDIV diuji dengan model regresi persistensi pembagian dividen
(Model Tong dan Miao, 2011).

Variabel DIV dinilai 1 apabila perusahaan membagikan dividen pada
tahun t, dan O apabila tidak membagikan. Proksi kualitas laba untuk model
regresi status pembagian dividen adalah ADA. ADA berhubungan negatif
dengan kualitas laba. Dengan demikian, DIV diasumsikan memiliki tanda
negatif terhadap ADA.

PDIV merupakan variabel yang dinilai 1 apabila perusahaan
membagikan dividen secara berturut-turut selama lima tahun, dan 0 jika tidak

demikian. PDIV diuji dengan menggunakan model regresi persistensi
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pembagian dividen dan menggunakan AQ sebagai proksi kualitas laba. AQ
berhubungan negatif dengan kualitas laba, sehingga PDIV diasumsikan

memiliki tanda negatif terhadap AQ.

3. Variabel kontrol

Variabel kontrol adalah variabel yang variabilitasnya dikontrol oleh
peneliti untuk menetralisasi pengaruhnya (Narimawati, 2008). Variabel
kontrol dapat mengganggu hubungan variabel dependen dan variabel
independen, untuk itu pengaruhnya perlu dihilangkan. Penggunaan variabel
kontrol dalam model dapat menunjang keberhasilan penelitian.

Terdapat lima variabel kontrol dalam penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:

a. Prospek pertumbuhan eksternal (PBV)

Price to Book Value (PBV) merupakan indikator pertumbuhan eksternal
perusahaan. Tingginya pertumbuhan perusahaan ditandai dengan semakin
besarnya nilai PBV. Nilai PBV yang semakin besar mengindikasikan bahwa
harga pasar perusahaan cenderung tinggi. Summers dan Sweeney (1998)
mengungkapkan bahwa dalam mempertahankan tingkat pertumbuhannya,
menejemen perusahaan cenderung melakukan manajemen laba. Dengan
demikian, pertumbuhan perusahaan berhubungan terbalik dengan kualitas
laba. Penelitian ini menduga variabel PBV memiliki tanda positif terhadap
ADA dan AQ.

harga pasar saham
PBV = gap

harga buku saham
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b. Prospek pertumbuhan internal (GROWTH)

GROWTH merupakan indikator pertumbuhan perusahaan dari sisi
internal yang digambarkan oleh pertumbuhan penjualan. Perusahaan yang
sedang mengalami pertumbuhan penjualan memiliki pangsa pasar yang luas.
Pada tahap ini laba perusahaan meningkat dari tahun-tahun sebelumnya.
Akibatnya, beban pajak yang harus ditanggung ikut meningkat. Peningkatan
kewajiban pajak cenderung mendorong perusahaan memanipulasi labanya,
seperti diungkapkan Wijaya dan Martani (2011) bahwa perusahaan yang
memperoleh laba melakukan manajemen laba untuk menghindari kewajiban
pajak. Berdasarkan argumen di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel
GROWTH berhubungan terbalik dengan kualitas laba, dan diduga memiliki
tanda positif dengan ADA dan AQ.

perubahan penjualan

GROWTH = .
penjualan awal

c. Ukuran perusahaan (SIZE)

Semakin besar perusahaan maka kualitas labanya cenderung lebih
tinggi. Handayani dan Rachadi (2009) mengungkapkan bahwa perusahaan
besar cenderung menurunkan praktek manajemen laba, karena secara politik
perusahaan besar lebih diperhatikan pemerintah dibanding perusahaan kecil.
Selain itu, Muliati (2011) menilai bahwa perusahaan besar kurang memiliki
dorongan untuk melakukan manajemen laba dibanding perusahaan kecil, dan

dipandang lebih kritis oleh pemegang saham dan pihak luar. Oleh karena itu,
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variabel SIZE diduga berhubungan searah dengan kualitas laba dan memiliki
tanda negatif terhadap ADA, dan AQ. Ukuran perusahaan diproksikan oleh
SIZE.

SIZE = logaritma natural total aset

d. Struktur utang (LEV)

Tingginya hutang perusahaan dapat mendorong terjadinya praktek
manajemen laba. Hutang timbul akibat pinjaman yang dilakukan perusahaan
kepada kreditor. Perusahaan sebelum mendapat pinjaman, terlebih dahulu
menyepakati kontrak-kontrak tertentu yang sifatnya wajib dipatuhi oleh
perusahaan, sehingga perusahaan cenderung memanipulasi akrual untuk
mengelola laba untuk menjaga laporan keuangan sesuai dengan kontrak
perjanjian hutang dan persyaratan kreditur (Gu et al. 2005).

Fanani et al. (2008) mengungkapkan bahwa semakin tinggi /everage
suatu perusahaan, maka kualitas laba perusahaan tersebut semakin rendah. Hal
ini berkaitan dengan tingkat solvabilitas keuangan yang dimiliki oleh
perusahaan. Leverage yang tinggi menunjukkan hutang yang berlebihan, yang
mengindikasikan pendapatan/laba perusahaan tidak memadai untuk
membayar hutang-hutang tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat
leverage yang tinggi akan dibarengi dengan solvabilitas keuangan yang
rendah, dan begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu, variabel LEV diduga
berhubungan terbalik dengan keualitas laba dan memiliki tanda positif dengan

ADA dan AQ.
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total hutang

LEV =
nilai pasar dari ekuitas

e. Firm maturity (AGE)

Kemampuan bertahan perusahaan dapat dilihat dari umurnya. Dalam
penelitian ini, umur perusahaan dihitung dari berapa bulan perusahaan tersebut
listing di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan yang telah lama berdiri memiliki
kualitas pelaporan keuangan yang tinggi (Fanani, 2008). Hal ini terjadi karena
makin lama perusahaan berdiri, maka diskresi dalam kualitas pelaporan
keuangannya cenderung kecil dan akan mempunyai sedikit variabilitas dalam
akrual. Artinya, informasi keuangan yang dilaporkan cenderung independen
dari praktik manajemen laba. Sehingga, kualitas labanya cenderung tinggi.
Dengan demikian, Variabel AGE diduga berhubungan searah dengan kualitas
laba, dan memiliki tanda negatif dengan ADA dan AQ.

AGE = logaritma natural umur perusahaan.

D. Model Penelitian
1. Model regresi status pembagian dividen
Model regresi status pembagian dividen bertujuan untuk menguji
kelayakan dividen sebagai indikator laba. Hipotesis yang diuji adalah kualitas
laba perusahaan yang membagikan dividen lebih tinggi dibanding kualitas
laba perusahaan yang tidak membagikan dividen. Model penelitian ini
mengadopsi model Tong dan Miao (2011). Untuk model regresi status

pembagian dividen, kualitas laba diproksikan oleh ADA.
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Regresi model ini menghasilkan koefisien regresi dari variabel
penelitian. Koefisien regresi tersebut menunjukkan berapa persen selisih ADA
antara perusahaan yang membagikan dividen dengan perusahaan yang tidak
membagikan dividen. Dengan demikian, dapat diketahui ADA perusahaan
mana yang lebih tinggi, apakah perusahaan yang membagikan dividen atau
perusahaan yang tidak membagikan dividen. Perusahaan dengan ADA yang

lebih tinggi memiliki kualitas laba yang lebih rendah.

EQi,t =0y t+ (llDIVi,t + (lzPBVi,t + (l3GROWTHi,t + (l4SIZEi,t + (lsLEVi,t

+ (16AGEi,t + €it

Keterangan:
EQiy = kualitas laba yang diproksikan oleh ADA.
DIV;; = status pembagian dividen, yang dinilai 1 jika jika perusahaan

membagikan dividen tunai pada tahun t, dan 0 jika sebaliknya.

PBV;i; = prospek pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan Price
to Book Value.

GROWTH;; = prospek pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan
pertumbuhan penjualan.

SIZE; = ukuran perusahaan yang diproksikan dengan logaritma natural
dari total aset.

LEVi; = struktur utang perusahaan yang diproksikan dengan debt to

equity ratio.
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AGE;; = firm maturity yang diproksikan oleh logaritma natural dari
lamanya perusahaan /isitng (dalam bulan).

0o = konstanta.

126 = koefisien variabel independen.

variabel gangguan perusahaan i.

0
I

2. Model regresi persistensi pembagian dividen

Model ini bertujuan menguji hipotesis kedua, yaitu kualitas laba
perusahaan yang membagikan dividen secara persisten lebih tinggi dibanding
kualitas laba perusahaan yang tidak membagikan dividen secara persisten.
Model ini juga mengadopsi model Tong dan Miao. Variabel kontrol yang diuji
sama dengan pada model yang pertama, namun pada proksi kualitas laba,
model kedua menggunakan AQ. AQ dapat menggambarkan variabilitas dan
relevansi terkait laba yang dilaporkan (Dechow dan Dichev 2002).

Perusahaan yang membagikan dividen secara persisten dalam penelitian
ini adalah perusahaan yang membagikan dividen secara terus-menerus selama
lima tahun sesuai dengan syarat dalam pengukuran AQ berdasarkan model
Dechow dan Dichev (2002) yang dimodifikasi oleh McNichols (2002).

Model ini dapat menunjukkan perusahaan mana yang memiliki nilai AQ
lebih tinggi, apakah perusahaan yang membagikan dividen secara persisten
atau perusahaan yang tidak membagikan dividen secara persisten. Selisih AQ
antar perusahaan ini ditunjukkan oleh koefisien regresi variabel penelitian.

Koefisien regresi yang dihasilkan dapat memperlihatkan seberapa persen
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selisih AQ perusahaan yang diperbandingkan. Perusahaan dengan AQ yang

lebih tinggi memiliki kualitas laba yang lebih rendah.

EQi: =70 + v1PDIVi¢ + v,PBV;; + y3GROWTH; + Y4SIZE;; + ysLEV;;

+v6AGE;; + &i;

Keterangan:

EQi; = kualitas laba yang diproksikan oleh AQ.

PDIV;i; = status pembagian dividen, yang dinilai 1 jika perusahaan
membagikan dividen tunai pada tahun t, dan O jika
sebaliknya.

PBV;i; = prospek pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan
Price to Book Value.

GROWTH;; = prospek pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan
pertumbuhan penjualan.

SIZE; = ukuran perusahaan yang diproksikan dengan logaritma
natural dari total aset.

LEVi; = struktur utang perusahaan yang diproksikan dengan debt to
equity ratio.

AGE;; = firm maturity yang diproksikan oleh logaritma natural dari
lamanya perusahaan /isting (dalam bulan).

Yo = konstanta.

Y12..6 = koefisien variabel independen.

UNIVERSITASMEDAN AREA



60

Eit = variabel gangguan perusahaan 1i.

E. Metode Analisis Data
Untuk mempermudah analisis data dan pengujian hipotesis, peneliti
menggunakan software analisis statistik, yaitu SPSS (Statistical Product and

Service Solutions) versi 17.0 sebagai alat regresi mode formulasi. Software ini

dapat melakukan secara lebih cepat semua perhitungan statistik dari yang

sederhana sampai yang rumit (Narimawati, 2008).

Proses analisis dilakukan dalam dua tahap, yaitu:

Tahap I : menghitung ADA dan AQ.

Tahap II : berdasarkan hasil perhitungan ADA dan AQ, model regresi status
pembagian dividen dan model regresi persistensi pembagian
dividen dianalisis dengan regresi linear berganda.

Untuk menghitung kualitas laba menurut status pembagian dividen (ADA),
digunakan model Kothari et al. (2005). Sedangkan untuk menghitung kualitas
laba menurut persistensi pembagian dividen (AQ), digunakan model Dechow dan

Dichev yang dimodifikasi oleh McNichols (2002).

1. Statistik deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menyajikan
ringkasan informasi dan sebagian besar data (Sularso, 2003). Melalui statistik
deskriptif, data mentah dapat diolah menjadi suatu informasi yang dapat

dipahami dan digunakan untuk keperluan tertentu. Penyajian statistik
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deskriptif dapat berupa bentuk-bentuk distribusi, tabel, dan grafik. Statistik
deskriptif tidak digunakan untuk menjawab hipotesis, melainkan hanya untuk
menyajikan informasi-informasi tertentu.

Dalam penelitian ini, mean, dan standar deviasi digunakan untuk
mengukur statistik deskriptif. Mean digunakan untuk menghitung rata-rata
data yang diteliti. Uji beda rata-rata data dapat dilakukan dengan
menggunakan ¢ fest, karena variabel independen dalam penelitian ini
menggunakan jenis variabel non parametrik yaitu variabel dummy (Sularso,
2003). Sedangkan standar deviasi digunakan untuk menghitung variasi data

terhadap rata-rata.

2. Uji asumsi klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menganalisis apakah model yang
digunakan dalam regresi adalah model yang terbaik (Juliandi er al. 2014).
Model regresi dikatakan memenuhi asumsi klasik apabila dalam model tidak

terdapat autokorelasi, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan data normal.

a. Uji normalitas

Menurut Juliandi et al. (2014), uji normalitas bertujuan untuk
melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independen
berdistribusi normal.

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov

Smirnov test. Untuk pengujian dengan Kolmogorov Smirnov test,
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penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi a = 5% atau 0.05. Data
dikatakan berdistribusi normal apabila probabilitas asymp.sig (2-tiled) >
0.05, dengan kata lain H, diterima. Sebaliknya, apabila probabilitas
asymp.sig (2-tiled) < 0.05, maka H ditolak.

Hipotesis untuk pengujian ini adalah:
Hy : Data residual berdistribusi normal.

H, : Data residual tidak berdistribusi normal.

b. Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menilai tingkat korelasi
antarvariabel independen dalam model regresi. Apabila korelasi
antarvariabel  independen kuat, maka akan terjadi masalah
multikolinearitas. Masalah multikolinearitas mengakibatkan kesalahan
standar yang besar dalam model penelitian sehingga koefisien tidak dapat
ditaksir dengan ketepatan yang tinggi. Untuk mengetahui apakah dalam
model terdapat multikolinearitas, penelitian ini menilainya dengan melihat
faktor inflasi varian (Variance Inflasi Factor/VIF) variabel independen
yang tidak boleh lebih dari 10.

Hipotesis untuk uji multikolinearitas, yaitu sebagai berikut:
Hy : Model regresi tidak terdapat multikolinearitas.
H, : Model regresi terdapat multikolinearitas.

Apabila VIF > 10, maka H, ditolak, yang berarti dalam model regresi

terdapat multikolinearitas. Demikian juga sebaliknya, apabila angka VIF < 10,
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maka H, diterima dan menunjukkan model regresi tidak terdapat

multikolinearitas.

c. Uji autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah antara data dalam
variable pengamatan terdapat korelasi. Autokorelasi muncul karena observasi
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya dan sering terjadi
pada sampel dengan data bersifat time series. Model disebut baik, apabila
model independen dari autokorelasi (Nawari, 2010).

Untuk menguji gejala autokorelasi, digunakan Uji Langrange Multiplier
(LM tesf). Hasil uji LM menghasilkan statistik Breusch-Goldfrey (BG tesf).
Untuk mengetahui apakah dalam model terdapat masalah auto korelasi, maka
yang harus diperhatikan adalah nilai koefisien parameter untuk residual lag 2

(Res_2) pada hasil regresi. Hipotesis untuk uji autokorelasi adalah sebagai

berikut:
Hy : Model regresi tidak terdapat autokorelasi
H, : Model regresi terdapat autokorelasi

Apabila residual lag 2 (Res 2) < 0.05, maka H, ditolak yang berarti
dalam model terdapat masalah autokorelasi. Sedangkan bila residual lag 2
(Res_2) > 0.05 hal ini berarti tidak terdapat masalah autokorelasi, sehingga Hy

diterima.
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d. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang
lain. Jika variasi residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas, sedangkan jika varians berbeda disebut
heteroskedastisitas. Apabila suatu model regresi terdapat heteroskedastisitas,
maka akurasi model mengalami penurunan pada nilai variabel prediktor yang
semakin besar (jika terjadi korelasi positif) atau pada nilai variabel prediktor
yang semakin kecil untuk korelasi negatif (Nawari, 2010).

Heteroskedastisitas dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji
Glejser. Hipotesis pengujian dapat disajikan sebagai berikut:
Hy : Model regresi tidak terdapat gejala heteroskedastisitas
H, : Model regresi terdapat gejala heteroskedastisitas

Untuk pengambilan keputusan, yang perlu diperhatikan pada uji Glejser
adalah probabilitas signifikansi masing-masing variabel pada hasil regresi.
Bila probabilitas signifikansi masing-masing variabel < 0.05 (0=5%) maka
model terdapat masalah heteroskedastisitas yang berarti Hy ditolak. Dan
sebaliknya, apabila signifikansi masing-masing variabel > 0.05, maka H

diterima yang berarti model bebas dari gejal heteroskedastisitas.
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3. Uji model
a. Uji signifikansi serentak (uji F)

Tujuan uji F (F-fest) adalah untuk melihat bagaimana pengaruh
semua variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap
variabel terikatnya. Uji F dilakukan dengan melihat signifikansi nilai
probabilitas F statistik pada hasil olah data. Penelitian ini menggunakan
taraf signifikansi a = 0.05.

Hipotesis uji F dapat diuraikan sebagai berikut:

Ho  : Variabel independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen.

H, : Variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen.

Jika signifikansi nilai probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan
terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel
independen terhadap variabel terikat yang berarti Hy ditolak. Namun, jika
nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan
secara bersama-sama antara variabel independen terhadap variabel terikat

dan H, diterima.

b. Uji koefisien determinasi (Adjusted R?)
Uji R? digunakan untuk menentukan proporsi atau persentase total
variasi dalam variabel dependen yang diterangkan oleh variabel

independen. Karena penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda,
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maka nilai yang digunakan adalah Adjusted R Square. Hasil
perhitungan Adjusted R’ dapat dilihat pada output Model Summary. Kolom
Adjusted R® menunjukkan persentase yang dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel independen terhadap variabel terikat. Sedangkan sisanya
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian.

Nilai R? berada di antara 0 < R? < 1. Semakin besar nilai Rz, maka
semakin besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen. Dan sebaliknya, semakin kecil nilai R® maka
semakin kecil variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh

variabel independen.

¢. Uji signifikansi parsial (uji t)

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing
variabel yaitu pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Hasil wuji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig
(significance). Hipotesis untuk pengujian ini adalah:

Hy  : Variabel independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen

H, : Variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap
variabel dependen

Variabel independen berpengaruh signifikan apabila Hy ditolak. Hy

ditolak jika probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, hal ini
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial. Namun, jika probabilitas nilai t
atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel independen

terhadap  variabel  dependen, dan  berarti  H,  diteriima.
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